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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemberian asuhan keperawatan secara langsung dari Senin/ 03 januari 

2022 – Rabu/ 05 Januari 2022 pada anak yang mengalami hipertermi 

(demam) dengan memberikan tindakan terapi non farmakologi yang 

dilakukan dengan pemberian Tepid Water Spongeyaitu meliputi proses 

pengkajian, analisa data, intevensi, implementasi dan evaluasi maka penulis 

merumuskan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Dari hasil pengkajian yang didapatkan penulis dapat menegakan diagnosa 

pada pasien yaitu Hipertermi 

4. Dari data yang didapatkan penulis didapatkan diagnosa Hipertermi 

berhubungan dengan proses infeksi, Hipovolemi berhubungan dengan 

intake oral tidak adekuat dan Defisit nutrisi berhubungan dengan intake 

tidak adekuat 

2. Dari data permasalahan yang telah ditemukan penulis menentukan 

intervensi keperawatan secara mandiri terkait tindakan non farmakologis 

pemberian Tepid Water Spongeuntuk menurunkan suhu tubuh serta 

kolaborasi pemberian obat. 

3. Implementasi keperawatan yang dilakukan pada anak dengan hipertensi 

yang dilakukan pemberian Terapi Tepid Water Sponge dan lakukan 

pemnuhan nutrisi dan cairan. 
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4. Evaluasi yang didapatkan setelah dilakukan Tepid Wate Spong selama tiga 

hari berturut-turut didapatkan perubahan suhu pada anak, setelah 

dilakukanya terapi ini terjadi perubahan suhu T : 38.7°C menjadi T : 

36.7°C selama tiga hari implemetasi 

5. Dari tindakan keperawatan yang telah dilakukan kepada pasien dapat 

disimpulkan ada pengaruh pemberianTepid Water Sponge terhadap 

penurunan suhu tubuh anak. Hal ini telah dibuktikan penulis ketika 

melaksanakan study kasus di RSUP Dr. M DJamil Padang. 

6. Dalam pelaksanaan tindakan keperawatan tersebut penulis tidak banyak 

mengalami kesulitan karena sebelumnya penulis telah menyusun rencana 

intervensi dan keluarga pasien sangat kooperatif 

B. Saran 

1. Bagi institusi pendidikan 

Penulisan ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan dengan 

memperbanyak membaca referensi tentang asuhan keperawatan anak 

dengan hipertermi yang dilakukan pemberianTepid Water Sponge 

terhadap penurunan suhu tubuh pada dan dijadikan bahan referensi untuk 

membuat Laporan Ilmiah Akhir Ners selanjutnya. 

2. Bagi Penulis Selanjutnya 

Hasil penulis ini dapat digunakan sebagai dasar atau masukan untuk 

melakukan Asuhan Keperawatan lebih lanjut dan sebagai acuan 

pembelajaran atau perbandingan dalam penulisan Asuhan Keperawatan. 
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3. Bagi Tempat Pemberian Asuhan Keperawatan 

Penulis berharap ini dapat dijadikan sumber informasi dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan tentang Asuhan keperawatan pada anak yang 

mengalami Hipertermi, baik dalam pengaplikasian, metode, maupun 

menelusuri faktor-faktor yang mempengaruhi masing-masing variabel. 

Seperti pengaruh pengaplikasian Tepid Water Sponge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


